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• Bank Indonesia (BI) melaporkan posisi cadangan devisa Indonesia
pada akhir Maret 2026 tercatat sebesar US$ 148,2 miliar, turun
2,43% dibandingkan posisi akhir Februari 2026 yang mencapai
US$ 151,9 miliar, terendah sejak Juli 2024 dan melanjutkan
penurunan dalam 3 bulan beruntun, ditekan oleh kebijakan
stabilisasi nilai tukar rupiah. (Katadata)

• Perundingan maraton 21 jam di Islamabad antara Iran dan AS
berakhir tanpa kesepakatan terkait konflik Timur Tengah dan Selat
Hormuz, yang memicu volatilitas pasar. Meskipun ada upaya
mediasi dari Beijing, ketidakpercayaan mendalam menghambat
resolusi konflik, sementara ketegangan terus menekan harga
energi dan aset investasi. (metrotvnews.com)

• Lembaga penyedia indeks global FTSE Russell mempertahankan
posisi Indonesia dalam klasifikasi Secondary Emerging Market
dalam tinjauan Equity Country Classification yang diumumkan pada
7 April 2026. FTSE Russell adalah lembaga keuangan yang secara
reguler membuat daftar saham pilihan berdasarkan ukuran,
likuiditas, free float, dan aksesibilitas pasar untuk dijadikan acuan
investasi oleh manajer investasi, dana pensiun, dan dana global.
FTSE mengapresiasi langkah reformasi transparansi pasar modal,
termasuk peningkatan keterbukaan informasi pemegang saham,
persyaratan minimum free float, dan penguatan surveillance.
Update selanjutnya akan diberikan sebelum review indeks Juni
2026 (sebelum 19 Juni 2026). (Kompas.id)

• Harga minyak dunia melonjak lebih dari 7% di awal pekan ini,
dengan Brent dan WTI kembali menembus level US$100 per barel,
dipicu eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan Iran. Per 13 April
2026, Brent naik ke US$102,17 dan WTI ke US$104,88 per barel,
berbalik tajam dari tren pelemahan sebelumnya. Kenaikan ini
didorong rencana AS melakukan blokade kapal menuju Iran melalui
Selat Hormuz setelah negosiasi damai gagal. (CNBC Indonesia)

• ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk menaikkan anggaran
buyback saham menjadi maksimal Rp5 triliun dari sebelumnya Rp4
triliun, sementara periode pelaksanaan direvisi dari 12 bulan sejak
20 April 2026 menjadi 12 bulan sejak 18 April 2026. Persetujuan
akan dimintakan dalam RUPST pada 17 April 2026. (Kompas.com)

• BBRI - Berdasarkan hasil RUPST pada 10 April 2026, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sepakat menetapkan pembagian
dividen 92% dari laba bersih 2025 sebesar Rp52,1 triliun
(Rp346/saham), dengan sisa dividen final sekitar Rp209/saham
setelah interim. Pada awal tahun 2026, BRI telah membagikan
dividen interim tahun buku 2025 sebesar Rp137/saham atau total
Rp20,63 triliun, yang dibayarkan pada 15 Januari 2026. Jadwal
lengkap (cum, ex, dan pembayaran) akan diumumkan resmi segera
melalui Investor Relations BRI. (CNBC Indonesia)
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Index Movement

Dow Jones 47,916.57      -0.56% -0.31%

Nasdaq 22,902.90      0.35% -1.46%

S&P 6,816.89         -0.11% -0.42%

Nikkei 56,924.11      1.84% 13.08%

Hang Seng 25,893.54      0.55% 1.03%

Basic Industry 2,198.23 1.96% 6.81%

Consumer Cyclical 1,152.04 2.64% -6.06%

Energy 3,945.62 1.41% -11.40%

Finance 1,413.70 3.02% -8.80%

Healthcare 1,811.56 0.20% -12.24%

Industrial 1,994.43 4.29% -7.45%

Infrastructure 2,068.94 1.94% -22.54%

Consumer Non Cyclical 742.27 0.36% -7.19%

Property & Real Estate 955.95 2.18% -18.50%

Technology 7,900.28 1.91% -17.09%

Transportation & Logistic 1,884.47 0.93% -4.15%

IHSG 7,458.50       2.07% -13.74%

LQ45 746.47 1.71% -11.82%

JII 516.66 1.79% -10.69%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 10 April 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) naik 2,07% ke level 7.458,50 

pada penutupan perdagangan Jumat (10/4), melanjutkan tren 

penguatan tiga hari berturut-turut sejak Rabu (8/4). Di sisi lain, Indeks 

LQ45 tercatat naik 1,71% ke level 746,470. Sedangkan, JII naik 1,79% 

ke level 516,664.

Total transaksi mencapai Rp18,13 triliun, dengan frekuensi 

perdagangan 2,29 juta kali transaksi, dan volume perdagangan 

sebanyak 42,94 miliar lembar.

Seluruh atau 11 sektor saham menguat pada Jumat (10/4). Sektor 

industri memimpin dengan kenaikan hingga 4,29%, diikuti sektor 

keuangan dan sektor barang konsumen non-primer yang masing-

masing naik 3,02% dan 2,64%.

Sejalan dengan IHSG, seluruh bursa kawasan Asia parkir di zona hijau 

pada Jumat (10/4). Indeks Nikkei naik 1,84% ke 56.924,11. Indeks 

Hang Seng naik 0,55% ke 25.893,54.

Wall Street berakhir mixed pada Jumat (10/4). Indeks Dow Jones turun 

sekitar 0,56% menjadi 47.916,57. Indeks S&P 500 melemah 0,11% 

menjadi 6.816,89. Indeks Nasdaq naik 0,35% menjadi 22.902,89.

Data penutupan perdagangan 10 April 2026

Data penutupan perdagangan 10 April 2026

Data penutupan perdagangan 10 April 2026
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Thursday, April 30 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 3.75% -

Monday, May 04 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 50.1 -

ID Balance of Trade - $1.28B $4.20B

ID Inflation Rate YoY - 3.48% -

Tuesday, May 05 2026 Actual Previous Forecast

ID GDP Growth Rate QoQ - 0.86% -0.70%

ID GDP Growth Rate YoY - 5.39% 5.60%

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,458 8,926

USD to IDR 17,104 16,850

Dollar Index 98.7 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.57 6.45

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.52 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,491.00         -1.75% 12.33%

Gold 4,749.75         -0.36% 9.96%

Coal 134.90              -0.44% 25.49%

Nickel 17,041.04      0.86% 2.99%

Crude Oil 95.200 -0.75% 56.45%

WTI 96.570 -1.33% 68.18%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 10 April 2026

Data penutupan perdagangan 10 April 2026

Data penutupan perdagangan 10 April 2026
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